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Abstrak 

Alumunium 2024-T42 adalah jenis Alumunium seri 2024-T3 yang telah melalui perubahan jenis 

alumunium menjadi Alumunium seri 2024-T42 dengan melalui proses Heat Treatment jenis Natural 

Aging. Pada alaumunium dapat juga dilaksanakan proses Anodizing. Yaitu proses pelapisan pada 

permukaan alumunium untuk menghindari corosi, proses anodizing juga dapat mempengaruhi 

sifat mekanis pada alumunium tersebut. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui sifat 

mekanis pada alumunium setelah di berikan anodizing untuk mengetahui apakah terdapat 

perubahan sifat mekanis dengan melaksanakan pengujian kekerasan vikers, Conduktivitas, Dan 

Mikro Setelah melaaksanakan pengujian apakah mengalami kenaikan apakah penurunan. Dengan 

penelitian ini yang diharapkan dapat mengetahui sifat mekanis pada Alumunium seri 2024-T42 

setelah di berikan Anodizing dengan jenis waktu 30 menit, 40 menit, 50 menit, 60 menit dengan 

arus kuat 24 volt, 3 ampere. Dari hasil pengujian dan penelitian ini yaitu menghasilkan pada 

pengujian kekerasan vikers proses anodizing rata-rata mengalami kenaikan sebesar 8,5% dengan 

nilai tertinggi adalah sebesar 80,03 HVN dengan waktu 60 menit, untuk pengujian Conduktivitas 

dengan 0 Anodizing sebesar 35,01 dan mengalami kenaikan pada proses Anodizing dengan waktu 

60 menit sebesar 35,65 dengan rata-rata kenaikan 35,2%. Untuk hasil pengujian Struktur Mikro 

tanpa anodizing dan dengan anodizing mengalami perubahan struktur mikro di setiap waktu 

pengujian. Maka dapat disimpulkan bahwa proses anodizing pada alumunium dapat 

mempengaruhi sifat mekanis pada alumunium tersebut. 

Kata Kunci : Aluminium, Anodizing, Conduktivity,Micro. 

 

Abstract 

Aluminum 2024-T42 is a type of Aluminum series 2024-T3 that has gone through a change in 

aluminum type to Aluminum series 2024-T42 by going through the Natural Aging type 

Heat Treatment process. In alauminum, the Anodizing process can also be carried out. That 
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is the coating process on the surface of aluminum to avoid corosi, the anodizing process can also 

affect the mechanical properties of the aluminum. This study was carried out to determine the 

mechanical properties of aluminum after being given anodizing to find out whether there are 

changes in mechanical properties by carrying out tests of vikers, conductivity, and micro hardness 

after conducting testing whether it has increased whether it has decreased. With this research, it is 

expected to determine the mechanical properties of the 2024-T42 series Aluminum after being given 

Anodizing with a type of time of 30 minutes, 40 minutes, 50 minutes, 60 minutes with a strong 

current of 24 volts, 3 amperes. From the results of this test and research, which resulted in testing 

the hardness of the vikers the anodizing process on average increased by 8.5% with the highest 

value was 80.03 HVN with a time of 60 minutes, for testing Conductivity with 0 Anodizing of 35.01 

and experienced an increase in the Anodizing process with a time of 60 minutes of 35.65 with an 

average increase of 35.2%. For Microstructure test results without anodizing and with anodizing 

undergo microstructure changes at each test time. So it can be concluded that the anodizing process 

in aluminum can affect the mechanical properties of the aluminum. 

Keywords: Aluminum, Anodizing, Conductivity, Micro. 

  

PENDAHULUAN      

 Alumunium adalah jenis alumunium yang mudah rusak dan rapuh sehingga 

diperlukan bahan-bahan lainnya untuk dipadukan dan menjadi material yang baru 

yaitu menjadi Alumunium Alloy. Didalam industri penerbangan sendiri banyak 

memakai Alumunium Alloy hampir di semua bagian pesawat terutama pada 

kerangka pesawat terbang yang membutuhkan bahan dengan ukuran besar, 

ringan, biaya produksi rendah, tahan lama dan ketahanan korosi yang baik.  

         Terdapat beberapa jenis Alumunium Alloy, salah satu jenisnya adalah 

Alumunium Alloy 2024. Alumunium paduan 2024 banyak digunakan dalam 

pembuatan elemen pada pesawat seperti skin dan wing pesawat, Alumunium 

dengan paduan 4,4% Tembaga, 1,5% Magnesium, 0,6 Mangan, kemudian 

pengecoran aluminium paduan 2024 dilakukan dengan dua suhu tuang 688 derajat 

celsius dan 738 derajat celsius ke dalam cetakan yang dipanaskan 220 derajat 

celsius. Alumunium 2024 itu sendiri dibagi menjadi beberapa seri, salah satu 

serinya adalah Alumunium seri 2024-T42. 
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METODE  

Bagian metode berisi tentang rancangan penelitian, subjek penelitian, instrumen, 

prosedur pengumpulan data, dan analisis data yang dipaparkan dalam bentuk 

paragraf. 

Uji Conduktivitas 

       Konduiktivitas adalah uikuiran keimampuian dari mateirial ataui bahan uintuik 

meinghantarkan eineirgy. Eineirgi teirmal di hantarkan dalam zat padat meilaluii 

geitaran eileiktron beibas. Dalam konduiktor yang baik, dimana teirdapat eileiktron 

beibas yang beirgeirak di dalam struiktuir bahan, eileiktron dapat meingangkuit muiatan 

listrik dan eineirgy teirmal dari daeirah beirsuihui tinggi kei daeirah beirsuihui 

reindah.Ada beibeirapa factor yang meimpeingaruihi konduiktivitas, kombinasi 

paduian,peiruibahan keikeirasan, peiruibahan teimpeiratuirei, dan adanya peilapis pada 

mateirial. Proseis peinguijian seibagai beirikuit: 

1. Meinyiapkan alat uiji konduiktivitas pasang chargeir pada alat uiji 

2. Sambuingkan pruibei pada koneiktor dan alat uiji, lalui kalibrasi alat deingan 

samplei uiji seisuiaikan CAL 1 dan CAL 2 deingan beinda samplei, seibeiluim 

meineimpeilkan probei kei beinda uiji diamkan seikitar 3s pada uidara beibas. 

3. Seiteilah angka seisuiai deingan samplei lalui lakuikan peinguijian pada beinda uiji. 

Uji Kekerasan Vikers  

     Pengujian Vikers adalah suatu bagian untuk menahan penetrasi atau 

penetrasi oleh bahan lain yang lebih keras (penetrator). Pengujian kekerasan 

dapat ditentukan dengan menekan bola baja yang keras atau kerucut berlian 

pada permukaan benda kerja, kemudian mengukur jejak lekukan. Terdapat 

beberapa metode untuk melakukan pengujian kekerasan pada suatu logam 

seperti metode Brinell, Rockwell, Vickers, Metode ini dilakukan dengan 

menekan benda yang diuji dengan identor intar segitiga dengan alas segi empat 

dan sudut 136° terhadap permukaan yang berlawanan. Tekanan lekukan yang 

dihasilkan akan meninggalkan bekas seperti lekukan pada permukaan benda 
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uji yang diuji. Pengujian ini menggunakan standar ASTM E92 yang ditujukan 

untuk Benda uji material metal dan dipergunakan untuk uji kekerasan Vickers. 

Uji Micro  

Pengujian ini berfungsi mengetahui kandungan ferlit dan pearlit pada 

alumunium 2024-T42 tanpa proses anodizing dan anodizing dengan variasi 

waktu 30,40,50 dan 60 menit. Tahapan pengujian dengan menggunakan alat 

jenis Dino Eye. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian hasil dan pembahasan berisi temuan penelitian yang didapatkan dari data 

penelitian dan berkaitan dengan hipotesis serta diskusi hasil penelitian dan 

pembandingan dengan teori dan atau penelitian sejenis. 

Tabel 1. Uji Conduktivitas 

No Waktu anodizing Cal 1 Cal  

2 

IACS % 

NILAI 

CONDUKTIVIT

AS 

NILAI  

COATING 

THICKNESS 

1 0 MENIT  60,6 8,4 35,01 0,0 

2 30 MENIT  60,6 8,4 34,61 0,3 

3 40 MENIT  60,6 8,4 35,33 0,3 

4 50 MENIT  60,6 8,4 35,49 0,6 

5 60 MENIT  60,6 8,4 35,65 1,2 
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Grafik 1. Uji Conduktivitas 

Pada grafik diatas meinuinjuikkan hasil dari peinguijian Konduiktivitas pada 

speisimein tanpa anodizing dan dengan anodizing dengan waktu 30,40,50 dan 60 

menit anodizing. Pada hasil peinguijian speisimein tanpa anodizing menghasilkan 

nilai dengan 35,01 conduktivitas sedangkan dengan anodizing 30 menit 

menghasilkan 34,61, Untuk anodizing 40 menit menghasilkan 35,33 dengan 

kenaikan nilai tertinggi pada uji Conduktivitas 60 menit menghasilkan nilai sebesar 

35,63.  

Hasil dari keseluruhan pengujian Anodizing  pada uji Conduktivitas semakin 

lama anodizing maka hasil conduktivitas mengalami kenikan. Meinuiruit juirnal  

Agri Seitiawan (2023) dari Uiniveirsity of National Deiveilopmeint nilai Konduiktivitas  

pada aluiminiuim 2024. Jadi nilai konduiktivitas aluiminiuim 2024 dengan semakin 

lama waktu anodizing makan hasil nilai conduktivitas akan semakin naik.   

Tabel 2. Uji Kekerasan Vikers 

No Waktu variasi Hv 1 Hv 2 Hv 3 Rata-rata 

hvn 

1 0 MENIT 57,05 hv 58,07 hv 59,01 hv 58,04 HVN 

2 30 MENIT  67,02 hv 69,03 hv 66,05 hv  67,36 HVN 

3 40 MENIT 70,01 hv 69.04 hv 71,08 hv 70,04 HVN 

4 50 MENIT  73,06 hv 75,08 hv 74,09 hv 74,07 HVN 

5 50 MENIT  81,03 hv 79,05 hv 80,01 hv 80,03 HVN 
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Grafik 2. Hasil Pengujian Kekerasan Vikers 

 

Maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata kenaikan proses anodizing dengan 

pengujian kekerasan vikers dan variasi waktu tersebut sebesar 8,5%.  

Uji Micro  

Pengujian ini berfungsi mengetahui kandungan ferlit dan pearlit pada alumunium 

2024-T42 tanpa proses anodizing dan anodizing dengan variasi waktu 30,40,50 dan 

60 menit. Tahapan pengujian dengan menggunakan alat jenis Dino Eye.  

 

 Gambar 1 A(0 Anodizing)  Gambar 2 B(30 menit Anodizing)           Gambar 3. C(40 menit 

Anozing)Gambar . 3 D(50 menit Anodizing      Gambar 4. E(60 menit Anodizing                                                                  

         Darii hasiil ujii miicro pada gambar A, B, C, E DAN D dapat diiliihat bahwa gambar 

A teirdapat leibiih sedikit porosiitas diibangdiingkan deingan gambar B, C, E DAN D. 
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Maka darii hasiil ujii miicrostruktur iinii dapat dii ambiil seibuah keisiimpulan 

peinambahan unsur Anodizing meimpeingaruhii beintuk darii miikro struktur 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

1. Hasil dari pengujian Conduktivitas dengan 0 Anodizing sebesar 35,01 dan 

mengalami kenaikan pada proses Anodizing dengan waktu 60 menit sebesar 35,65 

dengan rata-rata kenaikan 35,2%.  

2. Hasil terakhir yang dicapai dari penelitian ini yaitu pada pengujian kekerasan 

vikers tanpa anodizing adalah 58,04 HVN dengan waktu 30 menit rata-rata 

menghasilkan kekerasan 67,36 HVN, sedangkan waktu 40 menit menghasilkan 

nilai kekerasan rata-rata 70,04 HVN, dan waktu 50 menit menghasilkan nilai rata-

rata 74,07 HVN, untuk waktu 60 menit menghasilkan nilai kekerasan dengan rata-

rata 80,03 HVN. Dengan hasil rata-rata kenaikan proses anodizing dengan 

pengujian kekerasan vikers dan variasi waktu tersebut sebesar 8,5%. 

3. Darii hasiil ujii miicro pada gambar A, B, C, E DAN D dapat diiliihat bahwa gambar 

A teirdapat leibiih sedikit porosiitas diibangdiingkan deingan gambar B, C, E DAN D. 

Maka darii hasiil ujii miicrostruktur iinii dapat dii ambiil seibuah keisiimpulan 

peinambahan unsur Anodizing meimpeingaruhii beintuk darii miikro struktur 
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